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Abstrak

Dalam era perkembangan globalisasi banyak masyarakat yang ingin menjadi wirausaha, sehingga banyak orang
yang menciptakan usaha-usaha kecil untuk bisa dikerjakan dirumah tapi tetap mendapatkan penghasilan. Pada
saat musim pandemi seperti ini bekerja dari rumah atau bisa disebut dengan istilah Work from Home adalah
salah satu solusi yang paling efektif. Salah satu usaha rumahan yang sekarang banyak dilirik oleh masyarakat
terutama kaum laki-laki adalah budidaya bibit anggur impor. Adapun yang menjadi mitra Program
Pemberdayaan Masyarakat (PPM) ini adalah seorang bapak yang bernama Nanang Adianto bekerja sebagai
pegawai swasta yang bertempat tinggal di kelurahan Sememi, kecamatan Benowo, yang memiliki hobi dan
komunitas peng-Anggur-an dengan spesifikasi pembudidayaan dan pembibitan benih buah anggur impor.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan tim kepada Mitra, bapak Nanang Adianto tersebut
mempunyai semangat dan jiwa untuk berwirausaha. Namun, ada 3 hal masalah utama dari budidaya bibit anggur
impor adalah 1) produksi dengan pembibitan yang hanya berhasil sekitar 50 %, 2) pengelolaan keuangan yang
tidak rapih terutama terkait laba dan rugi karena keuangan masih tercampur dengan kebutuhan pribadi dan 3)
manajemen pemasaran hanya sekitar grup anggur saja belum memaksimalkan teknologi informasi. Metode
untuk mengatasi permasalahan atau solusi yang ditawarkan pada mitra ada 3 hal, yaitu 1) pelatihan dan
pendampingan mengenai produksi terkait teknik dan tatacara budidaya dapat dilakukan dengan ahlinya baik
secara langsung, youtube, workshop via zoom dll, 2) pengelolaan keuangan meggunakan aplikasi “BukuKas”
karena lebih sederhana dan mudah digunakan sehingga perkembangan usaha dapat terpantau 3) Pemasaran
menggunakan media teknologi informasi meliputi sosial media dan E-commerce. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memperbaiki perekonomian masyarakat khususnya di masa pandemi serta menghasilkan bibit anggur
impor yang berkualitas dan variatif dari bibit, batang, dan buahnya mempunyai nilai ekonomis yang cukup

tinggi.

Kata Kunci : Wirausaha, Budidaya bibit anggur impor, Aplikasi keuangan, eCommerce.

PENDAHULUAN sehingga banyak orang yang menciptakan usaha-
usaha kecil untuk bisa dikerjakan dirumah tapi tetap

1.1 Analisis Situasi mendapatkan penghasilan. Pada saat musim
Dalam era perkembangan globalisasi pandemi seperti ini bekerja dari rumah atau bisa
banyak masyarakat yang ingin menjadi wirausaha, disebut dengan istilah Work from Home adalah
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salah satu solusi yang paling efektif. Salah satu
usaha rumahan yang sekarang banyak dilirik oleh
masyarakat terutama kaum laki-laki adalah
budidaya bibit anggur impor. Tanaman anggur
impor mampunyai prospek yang bagus di masa
depan, inilah yang menyebabkan anggota komunitas
anggur semakin banyak dibanding dengan
komunitas tanaman buah ataupun bunga hias
lainnya.

Anggur merupakan tanaman asli Eropa dan
Asia Tengah yang kini sudah ditanam di berbagai
belahan bumi, termasuk di tanah air. Manfaat
anggur bagi kesehatan telah didukung banyak
peneliti, yaitu mampu menyehatkan jantung,
terutama karena kandungan flavonoid, resveratrol,
serta polifenolat. Pada simposium internasional
mengenai efek kesehatan dari buah-buahan dan
sayuran, para ahli menunjukkan konsumsi anggur
bisa meningkatkan fungsi jantung, mencegah
pembesaran hati dan ginjal, serta mengurangi
kerusakan oksidatif pada jantung dan ginjal
(Balitjestro, 2021).

Berikut adalah beberapa alasan tentang
manfaat pembudidayaan bibit anggur impor:

1) Anggur tidak membutuhkan lahan yang luas
karena bisa ditanam halaman rumah  dengan
lahan yang sangat sempit dan bahkan bisa
ditanam di dalam pot dan ditaruh di dak rumah
yang bertingkat;

2) Bermanfaat untuk peneduh rumabh;

3) Buahnya indah, bentuknya berbeda-beda, dan
warna menawan sehingga masyarakat yang
menyukai keindahan (tanaman buah hias) baik
bapak-bapak maupun ibu-ibu akan lebih mudah
tertarik dan mencoba untuk menanamnya;

4) Varietasnya banyak, sehingga selalu membuat
penggemar ingin memiliki varietas yang
berbeda dan jika dibandingkan dengan tanaman
buah atau tanaman hias lainnya yang
varietansnya sangat terbatas;

5) Rasanya enak dan berbeda dengan anggur lokal
sehingga digemari anak-anak maupun orang
dewasa;

6) Harga buah anggur impor di pasaran masih
relatif ~ mabhal sehingga ada  upaya
mengkebunkannya baik skala rumahan maupun
kebun/industri;

7) Harga pupuk untuk anggur tidak mahal karena

bisa menggunakan pupuk organik cair maupun
padat. Semuanya bisa dibuat sendiri dengan
bahan-bahan yang mudah didapat di sekitar
rumabh;

8) Anggur juga cocok ketika masa pandemik
banyak orang tinggal di rumah dan mengisi
waktunya dengan berkebun.

Adapun yang menjadi mitra Program
Pemberdayaan Masyarakat (PPM) ini adalah
seorang bapak yang bernama Nanang Adianto
bekerja sebagai pegawai swasta yang bertempat
tinggal di Perum UKA gg 11 no 8, kelurahan
Sememi, kecamatan Benowo, kota Surabaya, yang
memiliki hobi dan komunitas peng-Anggur-an
dengan spesifikasi pembudidayaan dan pembibitan
tanaman anggur impor. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan tim kepada Mitra,
bapak Nanang Adianto tersebut mempunyai
semangat dan jiwa untuk berwirausaha, dan sudah
berhasil melakukan pembibitan dan memasarkan
produk kepada konsumennya. Namun proses
pembibitan mengalami kendala dalam ketidak
stabilan hasil bibit sehingga tidak dapat memenubhi
semua pesanan bibit konsumen. Beliau dibantu oleh
2 pekerja tidak tetap yang berlatar belakang
pendidikan lulusan SMA, sehingga sangat perlu
pelatihan agar pembibitan anggur impor lebih
banyak dan stabil dan bisa memenuhi semua
pesanan konsumen yang tidak terduga atau
melimpah setelah pelatihan dan pengembangan dari
segi marketing bila sudah berjalan dengan baik dan
lancar. Karena untuk mengembangkan dan
memperbesar omset penjualannya akan dibantu
pada bidang pemasaran.

Konsumen bibit anggur impor mulai
berkembang, ini terbukti banyaknya anggota
komunitas bibit anggur impor di sosial media
khususnya FaceBook yang mencari bibit anggur
impor / batang / entres untuk dibeli. Oleh sebab itu
mitra berhasil menjual hasil budidayanya berupa
bibit anggur impor dengan harga rata-rata Rp.
120.000/ bibit, batang dengan harga Rp. 10.000/
batang, dan entres dengan harga Rp 10.000/entres
(semua tergantung jenis varietas anggur), serta jasa
grafting di berbagai tempat bagi yang mempunyai
anggur lokal untuk di grafting/ disambung dengan
anggur impor. Untuk memperjelas modal dalam
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pembelian bibit anggur indukan, biaya pemupukan,
biaya budidaya, dan jasa grafting dibutuhkan
manajemen keuangan agar tercatat jelas laba dan
rugi.

Namun untuk mengembangkan bibit anggur
terutama varietas impor terbilang tidak begitu
mudah. Anggur yang tumbuh di luar Indonesia
tentunya punya karakteriristik sendiri dan butuh
upaya untuk menumbuhkan ditanah diluar
lingkungan asalnya. Dan masih ada beberapa
kendala yang lain yaitu:

1) Bibit masih mahal sehingga perlu belajar dan
praktek pembibitan;

2) Perlu pemahaman media tanam, pemupukan
dan penanggulangan hama;

3) Perlu mempelajari teknik penanaman, termasuk
cara pembuahan;

oleh karena itu, mitra akan dibekali
tambahan kemampuan melalui pelatihan dalam hal
pengolahan media tanam dan pembibitan yang
efisien dengan melakukan usaha pengembangan
bibit anggur impor menggunakan teknik grafting
antara anggur lokal yg sudah beradaptasi di
Indonesia dengan anggur import yang baru di
datangkan langsung dari luar negeri. Grafting
sendiri merupakan salah satu metode budidaya
tanaman dengan teknik sambung/okulasi. Sementara
dalam pengolahan media tanam diperlukan
beberapa bahan yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman anggur impor dengan sangat
baik, hal ini seperti diyanyatakan dalam sebuah
penelitian yakni “Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan media tanam yang terbaik adalah tanah
dicampur kompos dan selanjutnya secara berturut-
turut diikuti oleh media tanah, media campuran
tanah dengan arang sekam, dan terakhir adalah
media campuran tanah dengan cocopeat. Media
tanah (top soil) pada dasarnya sudah mengandung
unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Sedangkan
arang sekam lebih banyak berfungsi secara fisik
untuk memperbaiki struktur media tanam” (Gunardi
& Sumiartha, 2019). Pelatihan diberikan agar
kendala-kendala tentang pembudidayaan bibit
anggur impor bisa diatasi dengan baik dan tepat
guna.

1.1 Profil Mitra (Nanang Adianto)

1) Mitra adalah karyawan swasta dengan latar

2)

3)

1.2.

1)

2)

3)

belakang pendidikan S1 ekonomi Manajemen
yang berawal dari hobi merawat beberapa
tanaman buah di rumah, namun jenis tanaman
buah  yang paling berpotensi  untuk
menghasilkan profit yang besar adalah tanaman
anggur, disamping hasil buah yang menarik dan
harga buah yang masih tinggi, semua bagian
tanaman anggur bisa di jual belikan (batang tua,
batang muda, daun, dan buah). Oleh sebab itu
sekarang  mitra  hanya  fokus  dalam
pengembangan bibit anggur import saja.

Mitra dibantu oleh 2 karyawan tidak tetap yang
digaji harian. Latar belakang pendidikan mereka
adalah lulusan SMA vyang masih kurang
pengalaman dalam pembibitan anggur import
secara efektif dan efisien.

Mitra sementara ini mampu menjual 6 bibit
sebulan dengan harga penjualan Rp.120.000 per
bibit, jadi total pendapatan adalah Rp.720.000,-
Dengan modal awal Rp.500.000 untuk dapat
menghasilkan bibit baru rata-rata 20 bibit
tanaman anggur.

Permasalahan mitra

Proses pembibitan tingkat keberhasilan nya
masih 50% yang tumbuh dan separuhnya gagal
(mati) hal ini dikarenakan alat yang digunakan
mitra hanya mengandalkan pisau cutter biasa,
namun apabila menggunakan pisau khusus
okulasi bisa mempertinggi tingkat
keberhasilannya. Perawatan bibit yang baru
selesai di grafting juga perlu ditingkatkan,
misalnya dengan pupuk khusus bibit kecil yang
tepat guna, sehingga bibit tanaman tumbuh
sangat subur dan bisa dijual setelah umur 1-3
bulan sejak grafting/ okulasi.

Potensi usaha pertanian skala hobi maupun
kebun produksi khususnya tanaman anggur
sangatlah tinggi (dilihat dari rating group FB
tanaman anggur paling banyak) dan usaha
pertanian masih menjanjikan karena hampir
disetiap rumah mempunyai tanaman
dihalamannya. Mitra juga menjual alat serta
pendukung pertanian lainnya seperti pupuk,
media tanaman, obat perawatan tanaman, pot
serta lainnya.

Manajemen usaha yang berupa manajemen
SDM masih belum dijalankan mitra dengan
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4)

5)

baik, pembagian kerja untuk pembibitan masih
belum dijadwalkan. Dalam bisnis tanaman
memerlukan waktu untuk pertumbuhan bibit
yang akan dijual (1-3 bulan siap jual), maka
perlu dijadwalkan pembibitan tiap hari nya bagi
anggota kelompok Kkerja, sehingga jika ada
konsumen yang sewaktu-waktu untuk beli bibit,
stock bibit selalu tersedia di kebun.

Manajemen keuangan tidak dilaksanakan
dengan tepat, hasil dari penjualan tidak tercatat
seluruhnya, bahkan masih dipakai untuk
keperluan pribadi, terkadang biaya untuk
perawatan bibit tanaman tidak ada, sehingga
bibit tanaman kurang subur dan harga bibit bisa
lebih murah.

Manajemen pemasaran yang dilakukan mitra
masih belum memaksimalkan teknologi yang
sangat luas, hanya sebatas area kecil di
komunitas tanaman anggur tertentu (group FB),
sehingga hanya sebagian komunitas yang
mengetahui bibit yang akan di jual oleh mitra.

METODE

P

Tabel 3.1. Metode Pelak=ansan

Prozes

Nelskmkan pendekatan kepada mitra
denzan pamberdayasn pelatihan dan zas
proses produbosi.

Eoardinasi bersama
mitra dengzn
melzimban pelatihan
dan pandarpingan
sampai proses
produksi.

Penzadzan parlenskapan produkei

MMemberikan Pisan
Kimsus okulasi
sebanyak 3 nah

Pendampingan pengzimasn alat okulazi
zerta tebmik oloolasi vans benar.

Dulira mengert
pentingmya alat
olulasi vans bamus
dan steril

Penzadzan alat pertanian dam
perlengkapan kebersihan

Sekop sebamyalk 2
buzh, sprayer
zebamyak 3 buah,
Jjaring paranet
zebanyak 10 meter
persegl, sapn sebanyak
2 buah, box sampah
zebanyak 1 buah, box
pupuk sebamyalk §
buzh, sammes tangan
zebanyzk 5 pasang,
Futing s=hanyak I
buzh

Penzadzan logo dan pembustan stiker

Permnbarian label, lozo
2erta idantitas tansman

T ingan dzlem pe n

Melzimkan evaluasd szat pendampingan
proges produksi.

menzevaluasi
perkembangan prosss
produksi.

Manajenen | Melakukas pendeiatan kepada mitra Koordinasi bersama
waha dengan peberdaynu, pelatihan din enitra dalam
pendanpingas saal proses kegiolas melakukam
aslja |'H.'II||u.'|'||'|III!:u.'| adal
s kegiatin kezja.
Melakukas pendenpingas terkai Merebait pembagian
marajesnen S0 dalam pembagian nigas kena
kerja
Melakukas pendenpingas dalam Foordinasi bersama
pembuatan lapecas keuangan dengan mitra dalam membuas
aplikasi ks Kos laporu Kewasgan
AN DN K A
aplifasi bedoa kas.
Melakukam ey ahiasi hasil Foordinasi hersama
pendampingan saai proses i ek
pendasnpingan metigevahaa sk basil
pendampingas
Pemnasaran | Melakukas pendekatan kepada mitra Koordinasi bersama

dhengan peisberdiynan, pelatihas din
|.‘I\!II||.1.T||'|III!!.1.'| ST roees poeiliasarn

miitra dalam
melakukam pelatthan
dan ezl
Culall [ITCE PRl Laaadd

Melakukam pendampingan saal
pembiiatan akun media sosial
{Facehook dan Inkapodia)

Koocdinasi bersama
miitra dalam
erielakibkam
pendampingam saat
pembuatas akun media
social.

Melakuksm pendasnpingan saal menjalin
womeksl dengan puhak yang
Berhubamgan dengan pemasaas milra

Koordinasi hersama
mitra dilam
pendapingas saat
.'I'h.'ll_]JIl.'l ksl

dengam calaon
AOEET D
Melakukan pendaspingas peiasamn Foordinasi hersama
mrelalui media teknologi yang tellah it dalam
dibuai melakukam penmsanm
melalui media

teknologi vang telah
hibuiat

Melakukam ey ahiasi hasil
pendanpingas saai proses manajemen
wsaha.

Foordinasi hersama
enitra dalam
metigevahaa sk basil
pendaznpingas saat
prOsEs Manajenen
pailla.
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Gambar ? Diagram Alir Pelalzanaan

Eersiapa n, koordinasi, survei Iapangan]

i

Eenyusunan k=giztan dan pedekatan ke mitra ]

i

Pengadaan peralatan yang dihutuhkan]

Proses Produksi Manajemen Usaha PEMasaran

E\Aeningkatnya pemberdayzan mitra sesuaita rgzt]

—

Evzluasi Program

Metode yang digunakan adalah pendampingan
personal terhadap mitra adalah sebagai berikut
1) Proses produksi;
1.1. Melakukan pendekatan kepada mitra
dengan pemberdayaan, pelatihan dan
pendampingan.

\Y .15‘ i,

Gambar diatas memerlihatkan bahwa mitra
mendapatkan pelatihan dan pendampingan
tata letak lahan, menata ulang kebun (letak,

pencahayaan dan kebersihan),

Memberikan Pisau khusus okulasi sebanyak
3 buah.

1.3. Pendampingan penggunaan alat okulasi
serta teknik okulasi yang benar.

Mitra sudah mengerti pentingnya alat
okulasi yang bagus dan steril serta
mempraktekannya dalam proses produksi
mandiri.

1.4. Pengadaan alat pertanian dan
perlengkapan
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Tersedianya alat pertanian dan
perlengkapan sebagai  berikut:  Sekop
sebanyak 2 buah, sprayer sebanyak 3 buah,
jaring paranet sebanyak 20 meter persegi,
sapu sebanyak 2 buah, box sampah
sebanyak 2 buah, box pupuk sebanyak 6 . N
buah, sarung tangan sebanyak 5 pasang, Koordinasi bersama mitra untuk

x
o B

gunting sebanyak 2 buah. mengevaluasi perkembangan proses
produksi.
1.5. Pengadaan logo dan pembuatan stiker 1.7. Pendampingan dalam pengemasan

0o

77 GARDEN Contact Person

Wa : 0856 4819 4719
Tokopedia : ZZ Garden

www.tokopedia.com/zzgarden

ZZ GARDEN

BIBIT TANAMAN ANGGUR IMPORT UNGGULAN

E.I’ ‘ f o ! N
Koordinasi bersama  mitra  dalam
pengemasan saat pengiriman.

Dalam pengemasan, mitra menggunakan
packing kayu kemudian dibungkus dengan
packing kardus dan diakhiri dengan
pemberian label bibit anggur yang dipesan
agar pesanan bisa sampai ke tempat tujuan

dengan aman.

Pemberian label, logo serta identitas
tanaman dan pembuatan stiker 2. Manajemen usaha
1.6. Melakukan evaluasi saat pendampingan 21

proses produksi Melakukan pendekatan kepada mitra
uksi.

dengan  pemberdayaan, pelatihan  dan
pendampingan saat proses kegiatan kerja
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Koordinasi bersama mitra dalam melakukan
pendampingan saat proses kegiatan kerja.

2.2. Melakukan  pendampingan terkait
manajemen SDM dalam pembagian kerja

Membuat pembagian tugas kerja

2.3. Melakukan  pendampingan  dalam
pembuatan laporan keuangan dengan aplikasi
BukuKas

laporan  keuangan dengan  menggunakan
aplikasi BukuKas.

2.4. Melakukan evaluasi hasil pendampingan
saat proses pendampingan

Mitra sedag dievaluasi tentang kemajuan
proses pembibitan, manajemen, dan keuangan.

3. Pemasaran

3.1. Melakukan pendekatan kepada mitra
dengan  pemberdayaan, pelatihan  dan
pendampingan saat proses pemasaran

3.2. Melakukan pendampingan saat pembuatan
akun media sosial (Facebook dan Tokopedia)

Koordinasi bersama mitra dalam melakukan
pendampingan saat pembuatan akun media
sosial.

3.3. Melakukan pendampingan saat menjalin
koneksi dengan pihak yang berhubungan

Koordinasi bersama mitra dalam pendampingan
saat menjalin koneksi dengan calon konsumen.

3.4. Melakukan pendampingan pemasaran
melalui media teknologi yang telah dibuat
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Koordinasi bersama mitra dalam melakukan
pemasaran melalui media teknologi yang telah
dibuat.

3.5. Melakukan evaluasi hasil pendampingan
saat proses manajemen usaha.

Koordinasi bersama mitra dalam mengevaluasi
hasil pendampingan saat proses manajemen
usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari dilakukannya kegiatan ini adalh untuk
membudidayakan bibit buah anggur dan selain itu
juga bertujuan untuk meningkatkan sumber daya
manusia agar lebih jadi baik lagi.

Berikut hasil dari kegiatan ini:

1)

2) Sistem keuangan yang mengunaka' aplikasi
Buku Kas

® zzcarden v @

ZZ Garden
+6285648194719

'UBAH PROFIL

Nikmati pembayaran digital!
m Buat link pembayaran untuk >
b pembayaran dengan
2 mudah,

 GRATIS o WNSTAN v AMAN

o) | &=
Transfor | Daftar
Pembayaran | Pembayaran

g 8 ® @ o

Tronecksi  HAGQ  BUKosPay SickBorang  lainnye

3) Hasil jadi Label, Logo dan Toko Online
yang kami buat dan pasarkan secara online
dengan
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KESIMPULAN

Berdasarkan ~ makalah  diatas  dapat
disimpulkan bahwa makalah PPM pengusaha kecil
pembudidayaan bibit anggur import yaitu kegiatan
berkaitan dengan usaha kecil yang membudidayaan
bibit anggur import. Dari makalah ini juga kita bisa
belajar bagaimana cara menanam bibit anggur
import, pelatihan dan pendampingan mengenai
produksi terkait teknik dan tatacara budidaya yang
dapat diakses melalui youtube, workshop via zoom
dll, pengelolaan keuangan meggunakan aplikasi
“BukuKas” karena lebih sederhana dan mudah
digunakan sehingga perkembangan usaha dapat
terpantau, dan Pemasaran menggunakan media
teknologi informasi meliputi sosial media dan E-
commerce. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memperbaiki perekonomian masyarakat khususnya
di masa pandemi serta menghasilkan bibit anggur
impor yang berkualitas dan variatif dari bibit,
batang, dan buahnya mempunyai nilai ekonomis
yang cukup tinggi.

UCAPAN TERIMAKASIH

Alhamdulillah berkat rahmat dan karunia
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